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ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL
DALAM SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN KREDIT
PADA PT X

ABSTRAK

Gema Murni Muslimah

Sistem akuntansi digunakan untuk mengembangkan prosedur yang digunakan
dalam perusahaan untuk pengumpulan, mencatat, dan meringkas informasi
akuntansi yang telah diperoleh. Sistem akuntansi memerlukan pengendalian
internal. Sistem pengendalian interndigunakan perusahaan untuk melindungi
aset perusahaamlan mencegah terjadinya Hal yang tidak diinginkan.
Penelitian ini dilakukan pad@T X yang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang dagang dan jasa. Penelitian ini bertujuan untekgetahui
bagaimana implementasi sistem akuntansi pembelian kredit yang telah diterapkan
olehPT X serta untuk mengetahui apakah sistem akuntansi pembelian kredit pada
PT X telah didukung oleh pengendalian internal yang memadai. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Data penelitian yang digunakan adalah data primer dan
sekunder yang berasal d&T X. Berdasarkan hasil penelitian secara garis besar
sistem akuntansi pembelian kredit dan pengendalian internal sudah memadai
tetapi masihada beberapa unsur yang masih belum sesuai hal ini dikarenakan
masih adanya kelemahan seperti adanya perangkapan jabatan pada fungsi gudang
denganfungsi penerimaan dan masih terjadi keterlambatan pembayaran utang

jatuh tempo kepada pemasok.

Kata Kunci: Sistem akuntansi, pembelian kredit, pengendalian internal,

perangkapan jabatan
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INTERNAL CONTROL ANALYSIS
IN THE CREDIT PURCHASE ACCOUNTING SYSTEM
AT PT X

ABSTRACT
Gema Murni Muslimah

The accounting system is used to develop the procedures used within the
company for collecting, recording, and summarizing the accounting information
that has been obtained. The accounting system requires internal control. The
internal control system is used by the company to protect company assets and
prevent unwanted things from happening. This research was conduddddXat
which is a company engaged in trade and services. This study aims to find out
how the implementation of the credit purchase accounting system has been
implemented b¥T Xand whether the credit purchase accounting systeRiTaXx
has been supported by adequate internal controls. The type of research used is
qualitative research using qualitative descriptive analysis techniques. The
research data used are primary and secondary data originating Ror{ Based
on the results of the research, in general, the credit purchase accounting system
and internal control are adequate, but there are several elements that are still not
appropriate. This is due to weaknesses such as the existence of multiple positions
in the warehouse function and the receiving function, and there are still delays in
paying debts due to suppliers.

Keywords: Accounting system, credit purchases, internal control, concurrent
positions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat inberbagai jenis teknologi diciptakan dalam rangka
pemenuhan kebutuhamlan kepuasanmanusia salah satunyadalah Air
Conditioner(AC). Terjadinya pemanasan global yang menyebabkan naiknya suhu
bumi menjadikan AC adalah salah satu barang elektronik yang diminati oleh
banyak orangSejak pandemi Covid9 dan diberlakukannya pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) masyarakat lebih banyak beraktivitas dari rumah. Kondisi
itu menyebabkan penjualan pendingin udasuAC dilaporkan melonjak drastis
Ginanjar (2020) Ketatnya persaingan daidustri penjualan ACmembuatpihak
manajemenperusahaarberupaya melakukan efisiensi pada pengeluaran atau
jumlah biaya yang harus dikeluarkan untuk aktivitas operasi®@addh satuya
dengancara memperbaiki sistem akuntansi dan pengendaliamal pada suatu
perusahaan.

Sistem akuntansnenurutMulyadi (2018) adalah organisasi formulir, catatan,
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaanMenurut Putra (2020)tujuan sistem akuntansi untuk menyediakan
informasi bagi perusahaan sehingga dapat memperbaiki sistem yang sudah ada
sesuai dengan sistem pengendali@ernal yang baik Menurut Maruta (2015)
Sistem pengendaliamternal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

sistem akuntams Tanpa dukungan sistem pengendalianternal yang



memadai sistem akuntansi tidak akan dapat menghasilkan informasi yang
baik untuk pengambilan keputusan.

Sistem pengendaliannternal yang diterapkan pada sistem akuntansi
sangat berguna untuk mencegah dan menjagaahalang tidak diinginkan.
Sistem pengendalianinternal juga dapat digunakan untuk mengecek
kesalahan yang terjadi sehingga dapat dikor@&s mendorong dipatuhinya
kebijaksanaan Menurut Mulyadi (2018:130),Sistem pengendalian internal
mencakup unsur struktur organisasi, sistem wewenang dan prosedur, praktik yang
sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggeaimya

PT X merupakan perusaha&€ yangsudah berdiri selama hampir 16 tahun
di bidang dagang dan jasBermasalahan yang ditemui terkait pembelian kredit
dimanapadaPT X belum memiliki prosedur atau SOP secara tertulis yang mana
prosedurnyamasih dilakukansecara lisan dan jugBT X terkadang terlambat
melakukan pembayaran utang jatuh temponya kepada per(jzalolg lambat
satu bulan dari jatuh tempo)sehingga beberapa pemasok enggan menerima
pemesanan jika utang jatuh temponya belum dibayarBankaitan dengan
fenomena yang terjadberikut data utagndan piutanger MaretpadaPT X.

Tabel 1.1 Data Utang perMaret 2023

No Kreditur Nominal
1 Daikin Rp 820.199.225
2 Artic Rp 58.605.000

4 Total Utang Rp 878.804.225

Sumber: AccountinBT X



Dapat dilihat padaabel 1.1 jumlah utang jatuh temper Maret 2023 dimana
utang padd@T Daikin Airconditioning Indoneaisebesar 820.199.225 dan utang
kepada CV Artic sebesar 58.605.000 sehingga total utanlylget pada tahun
2023 sebesaB78.804.225.Adapun termin pembelian yang sudah disepakati

adalahTerm 30 day.

Tabel 1.2 Data Piutang perMaret 2023

No Piutang Nominal
1 Piutang penjualan Rp 1.820.680.620

2  Total Piutang Rp 1.820.680.620

Sumber: Accountin§T X

Dapatdilihat padaTabel 1.2 jumlah piutangenjualan per Maret yang belum
tertagih sebesat.820.680.620PT X tidak memiliki batasan piutandg?iutang
yang dilakukan d@npa batasadapat meningkatkan risiko piutang tersebut tidak

akan tertagih atau tertagih dengan keterlamb&ecara garis besar rekanan pada

PT X adalah perusahaan pemerintahBrapat dilihat dari nilai piutang yang
belum tertagih dan utang yang telat dibayarkan memiliki dampak negatif salah
satunya yaitu mempengaruhi perputaran arustks permasalahaerkait utang

dan piutangterjadi berkepanjangan maka kegiatan operasional akan terhambat
yang dapat menyebabkan kebangkrutdenurut Dirmansyah (2022Mengelola
likuiditas secara efektif dapat membantu perusahaan dalam mengatasi risiko
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya saat jatuh tempo, di
sisi lain pengelolaan ini membuat perusahaan terhindar dari pengeluaran yang

berlebihan dari aset yang dipunyai oleh perusahaan



Pentingnya meneliti terkait sistem pengendalian internal mengingat lRihwa
X belum memiliki SOP secara tertuldan masih dilakukan secara lisaarta
berbagai masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya peakasuntertarik
mengangkat juduli Anal i si s Pengendal i an I nternal

Pembelian Kredit pad@T Xo.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanaimplementasi sistem akumsi pembelian kredit yang telah
diterapkan olePT X?
2. Apakah sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkanRilel sudah
sesuai dengan prinsgrinsip pengendaliamternalmenurut Mulyad?
1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujaanpenelitian ini
dilakukan adalah
1. Untuk mengetahui implementasi sistem akuntansi pembelian kredit yang
telah diterapkan oleRT X.
2. Untuk mengetahukesesuaian sistem pengendaliaternal PT X dengan
prinsip-prinsip pengendaliamternalmenurut Mulyadi
1.4 Manfaat
1.4.1 BagiMahasiswa
Sebagai salah satu syarat unto&nyelesaikarProgramDiploma Il Jurusan

Akuntansi Politeknik Negeri Baldan ®bagai bahan masukan, sehingga dapat



menerapkanperpaduan yang tepat antara praktik dan teoritis yang diperoleh
selama kuliah, khususnya di bidang akuntansi.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali

Menambah informasi mengenai sistem akuntansi pembelian kredit serta
sebagai bahan referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali
1.4.3 Bagi Perusahaan

Memberikan informasi yandperkaitan dengan sistemkuntansi pembelian
kredit dan diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi

perusahaan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Adapun peneliti sebelumnya terkait dengan sistem pembelian kredit yang bisa

dijadikan referensi dalam penelitian yang dilakukan antara lain:

1. Toto Suwarsa dan M. Andre Yudha Fannuri, (20@l9 ngan j udul AN :
Sistem Pembelian Kredit Bahan Baku Spring Bed Pada PT. Cahaya Buana
Furindotamadéd sistem pembelian kredi't
Cahaya Buana Furindotama telah memadai dengan teori méviulyeadi
atau belum. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Menggunakan sumber data primer, dilakukan dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh Divisi Accounting dan Warehouse & Distribusi. Sampel yang
digunakan yaitu menggunakan teknik Purposive sampling. PT. Cahaya Buana
Furindotama dalam melaksanakan sistem pembelian kredit bahan baku
disarankan adanya pemisahan antara fungsi permintaan pembelian dengan
fungsi penerimaan barang yang dilaksanakan oleh adm. Stock untuk
menghindari penyimpangan dan pemfokusan pada masasghg tanggung
jawabnya.

2. Ima Nurlaili dan Andy Kurniawan (2020 engan | ud (Ahalismenel i t i
Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Dan Persediaan Pada Swalayan
Subur 6 Bagi perusahaan sistem infor masi r

yang baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan dapat



mempermudah kinerja perusahaan untuk mencapai visi misinya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pembelian dan
persediaan di Swalayan Subur serta menganilisis sistem informasi akuntansi
pembelian dan persediaan pada Swalayan Subur sesuai dengan tori yang ada.
Pendekatan dalam penelitian ini mengqunakan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi pembelian dan persediaan pada Swalayan Subur sudah konsisten
dengan tori yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi pembelian
dan persediaan dikatakan layak dengan adanya beberapa fungi yang terlibat,
dokumen yang digunakanserta catatan yang digunakan, namun mash
ditemukan kelemahan yaitu perangkapan tugas baik dalam sistem pembelian
dan persediaan.

3. Armareta Rafika Surya (2020 engan | u d uSistenp Remieeliant i an
Kredit Persedi aan Bar ang Dagang Pada
Pelaksanaan kegiatan setiap usaha memiliki suatu sistem yang mencakup
prosedur pelaksanaan suatu kegiatan. Contoh penerapan sistem pada
perusahaan adalah sistem akuntansi pembelian. Sistem akuntansi pembelian
digunakan untuk pengadaan barang perusahaan. Pembelian kredit persediaan
barang dagang merupakan kegiatan yang dilakukan Koperasi Gunung Madu
guna memenuhi persediaan barang dagangnya. Data primer yang didapat
berupa informasi kegiatan pembelian kredit persediaan barang dagang pada
Koperasi Gunung Madu. Data sekunder berupa profil perusahaan, struktur

organisasi perusahaan dan dokumen yang berkaitan dengan kegiatan



pembelian kredit barang dagang. Metode analisis data yang digunakan pada
laporan tugas akhir ini adalah metode kualitatif. Hasil dari penulisan tugas
akhir bahwa dalam pelaksanaan sistem pembelian kredit persediaan barang
dagang, Koperasi Gunung Madu belum secara maksimal menerapkan sistem
yang efektif dan sehat. Hal ini dapat disimpulkan dari beberapa aspek yang
terkait pembelian kredit persediaan barang dagang terutama pada aspek
organisasi belum didasarkan pada unsur pokok pengendaiganal terkait
pemisahan fungsi pokok.

. Putu Santi Putri Laksmi dan | Ketut Sujana (2@Egan judul penelitian
APengar uh Si s tnemal RompetprsinSdnaberiDaya Manusia,
dan Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian
internal kompetensi sumber daya manusia, dan penerapan akutansi berbasis
akrual terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara sistem pengendaliaternal kompetensi sumber daya
manusia, penerapan akuntansi berbasis akrual dengan kualitas laporan
keuangan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara non
probability sampling, yaitu dengan menggunakan pendekatan purposive
sampling yakni sebanyak 100 sampel. Metode pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survey dengan kuesioner.
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik yang digunakan untuk

memprediksi probabilitas kejadian suatu peristiwa dengan mencocokkan data



pada fungsi logit kurva logistik.Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
hasil penelitiarsistem pengendalianternalmemiliki pengaruh positif pada
kualitas laporan keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Bali.Kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh positif
pada kualitas laporan keuangan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Bali.

. Lisa Mutiana dan Yossi Diantimala (20ld)e ngan | udul penel it
Sistem Pengendaliaimternal Teknologi Informasi, Kualitas Sumber Daya
Manusia Dan Komitmen Organisasi Ter had
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem pengendalian
internal teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia dan komitmen
organisasi terhadap kualitas laporan keuangan pada satker di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Aceh Utara baik secara simultan maupun
parsial. Populasi penelitian ini adalah seluruh satker di lingkungan
Kementerian Agama Kabupaten Aceh Utara sebanyak 53 satker. Adapun
jenis investigasi yang dilakukan adalah jenis studi kausalitas (causal study),
dengan waktu yang digunakan dalam pengumpulan data adalak cross
sectional, danunit analisis adalah organisasional. Sumber data yang
digunakan adalah data primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada KPA dan penyusun laporan keuangan selaku responden. Teknik
analisis data dalam menguji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda yang merupakan teknik statistik yang

digunakan untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel dan untuk



10

melihat pengaruh secara parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem pengendaliamternal teknologi informasi, kualitas sumber
daya manusia dan komitmen organisasi berpengaruh secara bessama
terhadap kualitas laporan keuangan pada satker di lingkungan Kementerian

Agama Kabupaten Aceh Utara baik secara simultan maupun parsial.

2.2Kerangka Pikir Peneliti

Sistem akuntansi ini dirancang sedemikian rupa oleh suatu perusahaan
sehingga dapat memenuhi fungsinya yaitu menghasilkan informasi akuntansi yang
tepat waktu, relevan dan dapat dipercaya. Dalam suatu sistem akuntansi
terkandung unswunsur pengendalian, maka baik buruknya sistem akuntansi
sangat mempengaruhi fungsi manajemen dalam melakukan pengendalian internal,
karena informasi yang dihasilkannya akan dijadikan salah satu dasar dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada sistem akuntansi pembelian kredit
ditemukan pemasalahan yang terjadi yaitu keterlambatan dalam pembayaran
utang kepada pemasok. Akibat terjadinya permasalahan Pada maka
penyusunmerasa perlu dilakukan evaluasi terhadap pengendalian internal dalam
sistem pembelian kredit. Setelah melakukan evalpasiyusurmembandingkan
teori yang dikemukakan oleh Mulyadi dengan analisis pengendalian internal
dalam sistem akuntansi pembelian kredit yang terjadi di perusahaan. Setelah
dilakukan analisis tersebut dapat dilihat kesesuaian pengendalian internal dalam

sistem akuntansi pembelian kreéiT X dengan prinsip pengendalian internal



11

yang dikemukakan oleh Mulyadi. Tahap selanjutnya menarik kesimpulan serta

memberikan saran atas permasalahan yang telah ditemukan.

Pengendalian Internal dalg®nstem
Akuntansi Pembelian KrediPT X

Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Interns

menurut Mulyadi (2018)

Analisis Sistem Pengendalian Interrn

padaPT X
Sesuaidengan prinsip Belum Sesuai dengan Tidak sesuai dengan
pengendalian interna prinsip pengendalian prinsip pengendalian
internal internal

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitra



12

2.3 Pengertian Sisterdan prosedur

Secara umum, suatu sistem adalah kumpulan dari objek atau elemen atau
bagian yang memiliki arti berbeda yang salimgmiliki hubungan dan saling
mempengaruhi satu sama lain serta melekat pada bidang yang sama untuk
mencapai tujuan tertentiMakna sistem tergantung pada latar belakang, yang
menyangkut perspektif orargyang yang mencoba mendefinisikannya. Misalnya,
Menurut Mulyadi (208) Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan
laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaan.

Sistem akuntansi digunakan untuk menyiapkan dan menentukan format
pencatatan dan laporan akuntansi, serta mengembangkan prosedur yang
digunakan dalam perusahaan untuk mengumpulan, mencatat dan meringkas
informasi akuntansi yang dipseh, jika suatu bisnis atau suatu perusahaan ingin
berkembang dengan baik maka bisnis atau perusahaan tersebut membutuhkan
sistem akuntansi yang baik untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik dan
akurat. Sehingga keputusan keuangan internal didasarkan pada informasi yang
benarbenar valid.

Dalam melakukan suatu kegiatan, organisasi memerlukan suatu acuan untuk
mengatur dan mengontrol semua aktivitas yang terjadi pada perusahaan tersebut.
Oleh karena itu, setiap perusahaan baik itu swasta maupun pemerintah hendaknya
memiliki prosedur dasar pelaksanaan kerja untuk menunjang kelancaran

operasioanal perusahaan. Dengan adanya prosedur yang memadai maka
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pengendalian dan tujuan yang akan dicapai dalam suatu organisasi dapat berjalan
dengan baikMenurutWianti (2019)i P r o s e d wuwatu sadg&diaa kegiatan
yang melibatkan beberapa orang demi kemajuan suatu organisasi yang dijalankan
secara bersarrgama dan berulang! a n g o

Berdasarkanpenjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
prosedur merupakan suatu tata cara kerja atau kegistk menyelesaikan
pekerjaan dengan urutan waktu dan memiliki pola kerja yang tetap yang telah
ditentukan yang menghasilkan suatu tujuan teutBiopiana (2017).
2.4 Sistem Akuntansi Pembelian

Secara umumpengertian pembelian adalah perolehan barang atau jasa untuk
kebutuhan konsumsiAdapun gngertian pembeliamenurut Mulyadi (208)
adalah proses pengadaan barang yang meliputi permintaan pembelian, pemilihan
pemasok, penempatan order pembelian, penerimaan barang, dan pencatatan
transaksipembelian Menurut Surya (2022Pembelian merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk pengadaan barang yang dibutuhkan perusahaan dalam
menjalankan usahanya dimulai dari pemilihan sumber sampai memperoleh
barang. Dengan adanya pembelian, perusahaan dapat secara mudah menyediakan
sumber daya yang diperlukan secara efisien dan efdkiifi, pembelian adalah
kegiatan yang digunakan untuk memperoleh barang yang dibutuhkan oleh
perusahaan, baik untuk digunakan sendiri maupun dijual kembali oleh
perusahaan.

Menurut Sujarweni (2015) sistem akuntansi pembelian adalah kumpulan

kegiatan perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan.
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Sistem pembelian terdiri dari dua jenis yaitu pembelian tunai dan pembelian
kredit. Pembelian tunai yaitu pembelian barang dengan pembayaran saat barang
diserahkan, sedangkan pembelian kredit adalah pembelian barang dengan adanya
tempo pembayaraBurya (2021)Sistem akuntansi pembelian digunakan untuk
pembelian barangarang yang dibutuhkan oleh perusahaan. Prosedur yang
membentuk sistem akuntansi pembelian adalah prosedur permintaan pembelian,
prosedur permintaan penawaran, pemilihan pemasok, prosedur pembelian,
prosedur penerimaan baran@nprosedur pencatatan faktur pembelian

Menurut Mulyadi (208), dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi

pembelian adalah :

1. Surat Permintaan Pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian
dengan jenis, jumlah, dan mutu

2. Surat Permintaan Penawaran Harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang
pengadaannya tidak bersifdierulangkali terjadi (tidak repetitif), yang
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

3. Surat Order Pembelian
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah

dipilih.
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4. Laporan Penerimaan Barang
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu,
dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order pembelian.

5. Surat Perubahan Order Pembelian
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang
sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan
kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau
hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Surat
perubahan order pembelian dibuat dengan jumlah lembar tembusan yang sama
dan dibagikan kepada pihak yang sama dengan yang menerima surat order
pembelian.

6. Bukti Kas Keluar
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi
pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas
untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang sekaligus berfungsi
sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran
fungsi sebagairemittance advice).
Menurut Mulyadi (208) fungsifungsi yang terkait dalam sistem akuntansi

pembelian adalah :

1. Fungsi Gudang
Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian

sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan menyimpan barang
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yang telah diterima oleh fungsi penerimadmtuk barang barang yang
langsung dipakai permintaan pembelian diajukan oleh pemakai barang.

2. Fungsi Pembelian
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai
harga barangnenentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, dan
mengeluarlan order pembelian kepada pemasok yang dipilih.

3. Fungsi Penerimaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab untuk
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang
diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut
diterima oleh perusahaan.

4. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah fungsi
pencatat utang dan fungsi pencatat persediaan. Dalam sistem akuntansi
pembelian, fungsi pencatat utang bertanggung jawab untuk mencatat transaksi
pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan
arsip dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang

atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang.

2.5 Simbol Dalam Membuat Bagan Alir

Flowchart adalah diagram alur yang menggambarkan langkah, urutan, dan
keputusan untuk melakukan sebuah proses dalam suatu program. Langkah
tersebut digambarkan dengan simbiohbol tertentu dan saling dihubungkan

menggunakan garis atau tanda panaRlowchart digunakan untuk
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mendokumentasikan, merencanakan, dan mengomunikasikan proses yang cukup
rumit menjadi sebuah diagram. Tujuannya agar proses yang rumit ini lebih mudah
dibaca dan dipahami oleh orang awam sekalipun. Selain itu, dokumentasi juga
berguna untuk mengevaluasi kelemahan dan keunggulan sebuah sistem maupun
pengendalian dalam sebuah sist&arida (2021) Simbol bagan alir beserta
penjelasannya dapat dilihat pada lampiran.1 .
2.6 Pengendalianinternal

Pengendaliamternal adalah prosedur dan proses yang digunakan perusahaan
untuk melindungi aset perusahaan, mengelola informasi secara akurat dan
memastikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Pengendalian internal ini cukup penting bagi perusahaan karena menyangkut
informasi internal, karena setiap informasi yang masuk harus diperiksa. Misalnya,
berganti pekerjaan, meminta cuti, laporan pekerjaan resmi, dan lainnya

Adapun definisi pengendalianinternal Menurut Mulyadi (208) unsur
pengendalian internal yang seharusnya ada dalam sistem akuntansi pembelian
dirancang untuk mencapai tujuan pokok pengendalian internal akuntansi yaitu
menjaga asset dan liabilitas perusahaan, menjamin ketelitian dan keandalan data
akuntansi.Menurut Hery (2016) Pengendalian internal adalah sebuah kesatuan
perangkat kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk melindungi aset atau
kekayaan perusahaan dari penyalahgunaan, menijaimimasi akuntansyang
akurat, serta untuk memastikan bahwa semua peraturan dan wmaitamy dan

kebijakan manajemen telah dipatuhi oleh seluruh karyawan


https://www.gramedia.com/literasi/sistem-informasi-akuntansi/
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Tujuan Pengendalianternal

Berikut adalah beberapa tujuan dari pengendalian internal dalam sebuah
perusahaan.

a. Untuk memastikan kegiatan perusahaan berjalan sesuai kebijakan yang telah
berlaku.

b. Untuk menjaga aset atau keuangan dalam sebuah perusahaan.

c. Untuk mencapai tujuan dari perusahaan yang sebelumnyalitdtdpkan.
d. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan tepat.

e. Untuk mencegah kerugian yang terjadi pada sumber daya perusahaan.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan perlu adanya
sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal pada perusahaan
memiliki unsurunsur sebagai berikut:

1. Strukturmemisahkan tanggung jawab fungsional
Struktur dalam organisasi merupakan kerangka untuk pembagian tanggung
jawab secara fungsional pada unit organisasi yang dibentuk untuk
kepentingan perusahaan.

2. Wewenanglan prosedur
Memberi upaya perlindungan pada sebuah organisasi, setiap transaksi hanya
bisa terjadi karena adanya otoritas wewenang untuk menyetujui adanya
transaksi. Oleh karena itu, di dalam sebuah organisasi harus ada sistem yang
mengatur sebuah wewenang dalam setiap transaksi untuk melindungi

kekayaan, uang, pendapatan dan biaya dalam organisasi tersebut.
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3. Praktiksehat dalam tugas organisasi
Dalam pembagian tugas dan fungsi di organisasi tidak tekiaksana dengan
baik apabila tidak dengan praktik yang sehat

4. Karyawanberkualitas

Dalam struktur organisasi seharusnya dibuat sistem pencatatan dan

berbagai cara lain untuk mendorong praktik yang sehat dalam sebuah
organisasi dengan sumber daya manusia yang berkualitas juga. Hal tersebut
yang menjadi unsur penting dalam organisasi adalah adanya karyawan yang

berkualitas



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Objek Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dPT X yang beralamatkan dil. Bypass Ngurah
Rai, JimbaranKuta SelatanBadung
3.1.2 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah sistem dan prosedur pembelian
kredit serta sistem pengendaliaternalpadaPT X.

3.2 Jenis, sumber data dan metode pengumpulan data

3.2.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah diimlitatif. Pengertian data
kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah data yang berbentuk kata, skema,
dan gambar.Data kulalitatif pada penelitian ini berupurat permintaan
barang, surat order pembelianlaporan utang laporan piutangsturktur
organisasi padBT X serta deskripsi masiAgasing tugas datisers
3.2.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari perusahaan yang melimuratpermintaan barangurat order
pembelian laporanutang laporan piutangdan sturktur organisasi pad@Tl X
sedangkansumber data primeyang diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumentasi pengumpulan data yang didapatkan sgpegedur pembelian

kredit serta deskripsi masiagasing tugas datisers

20
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3.2.3 MetodePengumpularData
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dadgn@litian ini adalah:
a. Observasi
Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan secara langsung terhadap. @ppdk pada
penelitian ini yaitu dengan mengamati sistem akuntansi pembelian dan
prosedur yang berkaitan dengan sistem pembelian kredifjaia
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengamenggunakan jenis wawancara tidak
terstruktur atau wawancara insidentdfawancarani dilakukan dengan
satu owner dan tiga pegawai yang berkaitan dengan sistpembelian
barang Data yang dihasilkan dalam wawancara ini terkait dengan sistem
pengendaliainternal.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa dokumen
dokumen transaksi pembelian kredlin jurnakjurnal sertareferensi
terkait sistem akuntansi.
3.3 Metode Pengolahan Datadan Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan sistem pengendalian internal dalam sistem
akuntansi pembelian kredit pa®d X serta membandingkannya dengan teori.
Data deskriptif kualitatif merupakan data yang disajikan dalam bentulkatta

skema atau gambar bukan dalam bentuk angka sehingga tidak dapat dihitung
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secara langsung. Pada penelitian ini, permasalahan yang akan dianalisis

kemudian dilakukan perbandingan antara sistem pembelian kredit yang terjadi

padaPT X dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi. Adapun langkah
langkah yang digunakan yaitu:

1. Mengidentifikasi sistem akuntansi pembelian kredit
a. ldentifikasi fungsifungsi yang terkait dengan sistem akuntansi

pembelian kredit seperti fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi
gudang, dan fungsi akuntansi.

b. ldentifikasi dokumerdokumen yang berkaitan dengan pembelian barang
seperti surat permintaan pembelian, surat permintaan penawaran harga,
purchase ordersurat jala.

c. ldentifikasi prosedur sistem akuntansi pembelian barang seperti prosedur
permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran harga, prosedur
order pembelian, prosedur penerimaan barang, dan prosedur pencatatan
utang.

d. ldentifikasi prosedur pembelian kredit dengan menggunakan bagan alir.

2. Melakukan perbandingan antara sistem akuntansi pembelian kredit yang telah
dilakukan olehPT X dengan 4 unsur sistem pengendalian internal yang
dikemukakan oleh Mulyadi. Adapun 4 unsur sistem pengendalian internal
yaitu:

a Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional.

b Wewenang dan prosedur yang dapat melindungi kekayaan, uang,

pendapatan dan biaya dalam organisasi tersebut.
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c Praktik sehat dalam tugas organisasi.
d Karyawan berkualitas yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.
3. Ditarik kesimpulan mengenai sistem pengendalian internal dalam sistem
akuntansi pembelian kredit pada X.
Untuk memastikan keabsahan data yang digunakan adapun teknik validitas data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan tringulasi data waktu
dimana pewawancara melakukan wawandarsgamorang yang sampadawaktu

yang berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data dan Hasil Pengolahan Data
4.1.1 Struktur organisasi
Organisasi adalah tempat bagi sekumpulan orang untuk saling berinteraksi
dan bekerja sama dalam meraih tujuan organisasi. Kegiatan organisasi meliputi
proses penetapan dan pembagian kerja, pembatasan tugas, kewajiban otoritas,
tanggung jawab, serta hubungan diantara elemen yang ada. Berikut stuktur

organisasi terkait sistem pembelian p&daX.

commissioner

Director

Operational Manager Finance & Accounting Manager

l

Tax Staff Purchasing Staff

Warehouse Staf

Gambar 4.1 Struktur Organisag?T X

Sumber: PT X
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4.1.2 Tugas dan tanggung jawab masmgsing fungsi

Berikut adalah tugas dari masingasing jabatan yang ada di dalam struktur

Organisasi padBT X:

1. Commisioner
Commisionermemiliki tugas sebagai kepala pengendalian internal atau
memantau dan memberikan arahan kepada tim manajemen dan karyawan
perusahaan

2. Director
Director memiliki tugas untuk memimpin dan bertanggung jawab terhadap
perusahaan, pembuat keputusan tertinggi, memantau dan memberikan
arahan kepada tim manajemen dan karyawan perusahaan, dan membuat
kebijakan.

3. Operational Manager
Operational Manager memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
memperkirakan biaya proyek konstruksi yang direncanakan dalam hal
tenaga kerja, peralatan dan bahan yang dibutuhkéementukan standar
produk, melakukan survei dan pemetaan lahan untuk kepgnogpek.

4. Finance and Accounting Manager
Tugas darifinance and accounting managedalah mengawasi semua
kegiatan keluar masuk nya kas seffi, mencatat utang dan piutang yang

ada, mengecek transaksi yang akan keluar, dan membuat laporan keuangan.










































































































































